BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. Suatu penelitian yang banyak dituntut
menggunakan anka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap
data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Demikian juga pemahaman
akan kesimpulan penelitian akan lebih baik apabila juga disertai dengan
tabel, grafik, bagan, gambar atau tampilan lain.

Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk menguji suatu teori yang
menjelaskan tentang hubungan antara kenyataan sosial. Pengujian tersebut
dimaksudkan untuk mengetahui apakah teori yang di tetapkan di dukung
oleh kenyataan atau bukti-bukti empiris atau tidak. Proses penelitianya
mengikuti proses berfikir deduktif, yakni diawali dengan penentuan
konsep yang abstrak berupa teori yang masih umum sifatnya kemudian
dilanjutkan dengan pengumpulan bukti-bukti atau kenyataan untuk
pegujian. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, kemudian di ambil
kesimpulan.?

2. Jenis Penelitian

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekata Praktk, (Jakarta: Rinek Cipta
, 2006),him.11

2 lbnu Hajar, Dasar-dasar metodologi penelitian kwantitatif dalam pendidikan, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 1999), him.34
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Jenis penelitian yang akan di lakukan peneliti adalah penelitian
eksperimen. Penelitian eksperimen adalah penelitian yang di gunakan
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam
kondisi yang terkendali. Penelitian eksperimen ini sebagian bagian dari
metode kuantitatif yang mempunyai ciri khas tersendiri, terutama dengan
adanya kelompok kontrol.> Menurut Prasetyo, penelitian eksperimen
adalah salah satu jenis penelitian eksperimen kuantitatif yang sangat kuat
mengukur sebab akibat.* Dari sini dan dengan cara inilah peneliti sengaja
membuat timbulnya sesuatu kejadian atau sebuah keadaan dan kemudian
di teliti bagaimana akan timbul akibatnya.

Desain penelitian eksperimen yang di gunakan yaitu eksperimen
semu (quasi exsperiment). Penelitian eksperimen semu bertujuan untuk
memperoleh informasi yang merupakan perkiraan bagi informasi yang
dapat di peroleh dengan eksperimen yang sebenarnya dalam keadaan yang
tidak memungkinkan untuk mengontrol atau memanipulasi semua variabel
yang relevan.’

Pada penelitian ini, penulis ingin meneliti pengaruh dari metode
Role Playing terhadap keaktifan dan hasil belajar PAI siswa dengan
mengambil dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas

eksperimen akan di beri perlakuan dengan metode pembelajaran Role

% Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2007), him.107

* Bambang Prasetyo, Metode Penelitian Kuantitatif Teori dan Aplikasi,(Jakarta:Raja
Grafindo Persada, 2005), him.158

> Cholid Narbuko & Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001),
him.54



42

Playing sedangkan kelas kontrolnya diberi perlakuan dengan metode
pembelajaran konvensional, seperti yang biasa guru lakukan pada
umumnya ketika melakukan pembelajaran, selanjutnya memberikan tes
hasil belajar dan kuesioner kepada kedua kelas tersebut. Kemudian
menghitung data yang diperoleh dari tes hasil belajar dan kuesioner siswa.
Setelah diketahui perbedaanya, peneliti menafsirkan hasil tersebut dan
memaparkan fakta-fakta yang dihasilkan.
B. Variabel Penelitian

Variabel merupakan fenomena yang bervariasi atau suatu factor
yang diukur akan menghasilkan skor yang bervariasi. Menurut Fraenkel
dan Wallen yang dikutip oleh Zainal Arifin mengemukakan bahwa
variabel adalah suatu konsep benda yang bervariasi.®
Adapun variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Variabel bebas (Independent variabel) dalam penelitian ini adalah
pembelajaran dengan metode Role Playing (X). Sedangkan variabel
terikatnya (dependent variabel) yaitu keaktifan belajar PAI (Y1) dan hasil
belajar PAIl (). Denga indikator menjawab soal kuesioner dan
menyelesaikan soal-soal.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Variabel bebas ( X)
( X ) = Pembelajaran dengan metode Role Playing

b. Variabel terikat (Y)

® Zzainal arifin Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2012), cet ke-2, him.185
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( Y1) = Keaktifan belajar PAI siswa kelas VII SMPN 1 Kalidawir
Tulungagung
( Y2 ) = Hasil belajar PAI siswa kelas VII SMPN 1 Kalidawir

Tulungagung

Y>

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karekteristik tertentu yang di tetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudiandi tarik kesimpulannya. Populasi
menjad sumber asal sampel di ambil.” Dalam bukunya Zainal Arifin
menjelaskan bahwa populasi atau universe adalah keseluruhan objek yang
diteliti, baik berupa orang, benda, kejadian, nilai maupun hal-hal yang
terjadi.

Populasi dalam penelitian bukan hanya orang tetapi juga meliputi
subjek atau objek dalam penelitian. Dengan demikian populasi penelitian
dapat mencakup segala sesuatu yang menjadi subjek atau objek yang
diteliti. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh

siswa kelas VII SMPN 1 Kalidawir Tulungagung tahun ajaran 2018/2019.

"Purwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Untuk Psikologi dan Pendidikan,
(Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2015), cet 4,him 241
8 7ainal arifin, Penelitian Pendidikan, ...., him. 215
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2. Sampling

Sampling penelitian merupakan teknik pengambilan sampel dalam
sebuah penelitian.” Untuk menentukan sampel yang akan di gunakan
dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang di gunakan.
Dalam penlitian ini, peneliti menggunakan teknik sampling purposive.

Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan di lakukan dalam pemilihan kelas,
melalui konsultasi dengan guru bidang studi PAI kelas VII bahwa kedua
kelas memiliki kemampuan yang homogen sehingga data yang diperoleh
akan mewakili keadaan populasi.
3. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu,
kesimpulannya akan dapat diberlakukan oleh populasi. Untuk itu sampel
yang diambil dari populasi harus benar-benar representative.°

Adapun sampel dalam penelitian ini adalah dua kelas VII SMPN 1
Kalidawir Tulungagung vyaitu kelas VII-D yang terdiri dari 32 siswa dan
kelas V1I-H yang terdiri dari 31 siswa. Jadi sampel keseluruhan berjumlah
63 siswa di kelas VII SMPN 1 Kalidawir Tulungagung yang akan di

jadikan sebagai objek dalam penelitian.

% Sugiyono, Metode Penelitin Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,2010),him.118
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, ....., hlm. 118
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D. Kisi-kisi Instrumen
Kisi-kisi instrumen merupakan patokan-patokan atau kaidah-
kaidah yang di jadikan sebagai alat untuk memperoleh data ketika peneliti
berada di lapangan untuk melakukan penelitian. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan instrumen tes untuk mengetahui prestasi belajar.
Adapun Kisi-kisi instrumen sebagai berikut:

1. Kisi-kisi Instrumen Tes

) Bentuk No.
Indikator soal
soal Soal
Menjelaskan pengertian shalat jamak Uraian 1
Menyebutkan syarat deperbolehkanya melaksanakan Uraian 2
shalat jamak gashar.
Menyebutkan macam-macam shalat jamak Uraian 3
Menyebutkan hikmah dari shalat jamak dan gashar Uraian 4
Menjelaskan dan menyebutkan contoh shalat jamak Uraian 5
takdim, shalat jamak takgir, dan shalat jamak gashar
2. Kisi-kisi Instrumen Angket
No Item Soal
] Sub )
Variabel . Indikator Pernyataan | Pernyataan
Variabel
Positif Negatif

Mendengarkan dan

memperhatikan materi 16

dari guru -

) Interaksi
Keaktifan _
dengan guru | Mencatat materi PAI
yang di berikan guru
- 17




Variabel

Sub
Variabel

Indikator

No Item Soal

Pernyataan
Positif

Pernyataan

Negatif

Bertanya kepada
tidak

terhadap

guru  jika
paham
materi  yang  di

sampaikan

Berani
menyampaikan
pendapat ketika

diminta guru

Keaktifan

Interaksi
dengan

siswa

Mendengarkan dan
memperhatikan

pada saat teman
lain  menjelaskan

materi

Memberikan
informasi yang
berkaitan  dengan
materi  pelajaran
kepada teman jika
yang

paham

ada teman
belum
tentang materi

tersebut

5,10
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No Item Soal
Variabel VaSr?z:)bel Indikator Pernyataan | Pernyataan
Positif Negatif
Bertanya pada
teman jika belum
paham dengan
materi  yang di . 3
pelajari
Kerjasa | Berpartisipasi
Keaktifan ma dalam 2,9 -
dengan | pembelajaran
teman
Ikut berpartisipasi
dalam diskusi 14 12,15
Menghargai setiap
pendapat teman - 18
yang berbeda
Mencatat
soal dan
hasil
Mengerjak | pembaha
ansoal | san yang - 11
dan tugas | di
berikan
oleh guru




Sub No Item Soal
u
Variabel ) Indikator Pernyataan | Pernyataan
Variabel
Positif Negatif
Mengerjakan soal-
soal yang di
) berikan - 13
Kekatifan
dalam
mengikuti _
) Mengikuti
pembelaja )
pembelajaran  dan
ran - - - -
ikut  berpartisipasi 6,7 -
dalam proses
belajar/praktik
Jumlah 9 9

E. Instrumen Penelitian

48

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang di gunakan oleh

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan

hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cepat, lebih legkap, dan sistematis

sehingga lebih mudah diolah."* Dalam penelitian ini instrumen yang
digunakan untuk pengumpulan data adalah:

1. Tes

Tes adalah suatu alat atau prosedur yang sistematis dan objektif untuk

memperoleh data-data atau keterangan-keterangan yang diinginkan

1 Syharsimi arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2006),hIm. 160
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tentang seseorang, dengan cara yang boleh di katakan tepat dan
cepat.'?

2. Kuesioner (Angket)
Angket (kuesioner) merupakan suatu teknik pengumpulan data secara
tidak langsung (peneliti tidak langsung bertanya jawab dengan
responden). Intrumen atau alat pengumpulan datanya juga disebut
angket berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab
atau direspon oleh responden.*®

3. Pedoman Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat
suatu laporan yang sudah tersedia.’* Pedoman dokumentasi yaitu alat
bantu yang di gunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data-data
dan arsip-arsip dokumentasi. Selain itu dokumentasi bertujuan agar
peneliti lebih mudah dalam penyusunan laporan, karena dengan
dokumentasi bisa memperkuat laporan hasil penelitian.

F. Skala Pengukuran
Skala pengukuran merupakan prosedur pembelajaran angka pada
suatu objek agar dapat menyatakan karakteristik dari objek tersebut.™

Skala pengukuran dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:

2 Sulistyorini,Evaluasi  Pendidikan Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan,

(‘Yogyakarta: Teras,2009),him.86

3 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Penddikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013),him.219

 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta:Teras,2011),him.92

1> Sofian Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers,
2014),him.134
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1. Skala pengukuran data yang di gunakan untuk mengukur hasil belajar
PAI siswa berupa skala rasio yang di peroleh dari nilai post test. Skala
rasio adalah skala pengukuran yang mempunyai rentangan konstan dan
mempunyai nilai nol mutlak.*®

2. Skala pengukuran data yang di gunakan untuk keaktifan belajar PAI
siswa berupa skala interval. Skala interval adalah suatu skala dimana
objek/kategori dapat di urutkan berdasar suatu atribut tertentu, dimana
jarak/interval antara tiap objek/kategori sama. Besarnya interval dapat
di tambah atau dikurangi. Sedangkan jenisnya menggunakan skala
likert. Skala likert adalah skala yang dapat di gunakan untuk untuk
mengukur sikap, pendapat, dan prestasi seseorang tentang suatu objek
atau fenomena tertentu. Skala likert memiliki dua bentuk pernyataan,
yaitu pernyataan positif dan negatif. Pernyataan positif diberi skor
5,4,3,2 dan 1 sedangkan bentuk pernyataan negatif diberi skor 1,2,3,4
dan 5. Bentuk jawaban skala likert terdiri dari sangat setuju, setuju,
ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.

G. Data dan Sumber Data
1. Data
Data adalah sejumlah informasi yang dapat memberikan gambaran
tentang suatu keadaan atau masalah, baik yang berupa angka-angka
(golongan) maupun yang berbentuk kategori seperti: baik, buruk, tingi,

rendah dan sebaginya. Data adalah hasil pencatatan peneliti baik yang

20

18 Agus Arianto, Statistika Konsep Dasar dan Aplikasinya, (Jakarta: Kencana, 2007),him.
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berupa fakta maupunangka-angka.'” Data yang di guakan dalam penelitian

ini adalah data tentag hasil dokumentasi, tes hasil belajar, dan data tentang

angket keaktifan belajar siswa kelas VII SMPN 1 Kalidawir Tulungagung.

2. Sumber Data

Berdasarkan sumbernya data dibedakan menjadi dua, yaitu data
primer dan data sekunder.

1) Data primer, yaitu data yang diperoleh atau dikumpulka langsung di
lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang
bersangkutan yang memerlukannya. Data primer ini disebut juga data
asli atau data baru. Dalam penelitian ini sumber data primernya adalah
hasil tes siswa kelas VII-D dan VII-H SMPN 1 Kalidawir
Tulungagung

2) Data sekunder, yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang
yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data
ini biasanya diperoleh dari perpustakaan atau dari laporan-laporan
penelitian terdahulu.*®Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh
dari dokumen tentang profil sekolah dan data siswa SMPN 1
Kalidawir, foto kegiatan pembelajaran serta dokumen hasil belajar

siswa.

H. Teknik Pengumpulan Data

7 Subana, dkk,Statistik Pendidikan,(Bandung:Pustaka Setia,2005),cet.2,him. 19
18 |gbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statisik, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2006), him. 19
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Teknik pengumpulan data merupakan cara yang di gunakan
peneliti untuk memperoleh data agar nantinya diperoleh dat-data yang
sesuai dengan masalah yang di teliti. Dalam suatu penelitian dapat
menggunakan salah satu atau gabungan dari teknik-teknik yang ada,
tergantung dari masalah yang di hadapi.*® Beberapa teknik pengumpulan
data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:

1. Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain
yang digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan,
intelegensi, kemampuan atau bakat yang di miliki oleh individu atau
kelompok.?® Tes ini di lakukan dua kali yaitu dengan pre test dan pos
test. Pre test di gunakan untuk mengukur pencapaian hasil belajar awal
siswa sebelum diajarkan menggunakan metode Role Playing,
sedangkan post test digunakan untuk mengukur pencapaian hasil
belajar ahir siswa setelah di ajarkan menggunakan metode Role
Playing. Data dari kedua tes ini akan diolah untuk mengetahui
pengaruh metode Role Playing terhadap hasil belajar siswa.
2. Kuisioner (Angket)
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang di
lakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan

tertulis kepada responden untuk dijawabnya.?! Prosedur angket yang

9 Ridwan, Metode dan Teknik Menyusun Tesis, (Bandung:Alfabeta,2006),him.97

20 Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka C
ipta,2016),him.150

“1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,2010),hIm.199



53

di gunakan dalam penelitian ini adalah angket langsung. Angket
langsung yaitu angket yang di kirimkan kepada dan di jawab oleh
responden.?” Di dalam penyusunan itemnya, angket yang di gunakan
adalah angket tipe pilihan yang harus di jawab oleh responden dengan
cara tinggal memilih salah satu jawaban yang sudah tersedia. Angket
ini dilaksanakan setelah proses pembelajaran PAI pada materi shalat
jama’ qashar.

Melalui penggunaan angket dalam pengumpulan data, peneliti
mendapatkan data berupa keaktifan siswa yang akan di analisis untuk
mengetahui pengaruh pembelajaran PAI dengan metode Role Playing
terhadap keaktifan belajar PAI siswa kelas VII SMPN 1 Kalidawir.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik
dokumen tertulis, gambar maupun elektronik.? Penggunaan metode
ini untuk memperoleh data tentang kegiatan yang berkaitan dengan
keadaan dan operasional dari objek penelitian. Meliputi data tentang
struktur organisasi sekolah, data tentang keadaan guru, data tentang
keadaan jumlah peserta didik, dan daftar nilai peserta didik serta foto
ketika penelitian berlangsung.

I. Teknik Analisis Data

22 Cholid Narbuko & Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi
Aksara,2001),him.77

%% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:PT Remaja
Rosdakarya,2013), him.221
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Analisis data statistik yang di lakukan untuk megetahui pengaruh
metode Role Playing terhadap keaktifan dan prestasi belajar siswa kelas
VII SMPN 1 Kalidawir Tulungagung dilakukan dengan perhitungan
melalui bantuan SPSS 16.0. Teknik ini di gunakan oleh peneliti untuk
menganalisis data yang bersifat kuantitatif, yaitu data yang di peroleh
peneliti dari lapangan sekaligus dapat dinyatakan ke dalam bentuk angka.
Analisis data statistik di lakukan untuk menguji sekaligus menjawab
hipotesis penelitian yang telah terbentuk. Setelah data terkupul, maka akan
di lakukan analisis data berdasarkan langkah-langkah berikut ini:

J. Uji Prasyarat Analisis Data
a. Uji Normalitas

Ada beberapa metode yang dapat di gunakan untuk menguji
normalitas data, salah satunya yaitu uji normalitas dengan metode
Kolmogrov-smirnov. Uji Kolmogrov-smirnov ini di gunakan untuk
menguji apakah 2 sampel berasal dari populasi-populasi yang mempunyai
distribusi yang sama atau berbeda. Uji ini boleh di pandang sebagai suatu
uji yang umum atau serbaguna karena kepekaanya terhadap semua jenis
perbedaan yang mungkin di antara dua distribusi.**

Untuk mempermudah hitungan normalitas data, peneliti
menggunakan pogram SPSS 16.0 dengan hasil nilai dibandingkan dengan
0,05 ( menggunakan taraf signifikasi 5% ) untuk pengambilan keputusan

dengan pedoman sebagai berikut:

" Wahid Sulaiman, Statistik Non Parametrik: Contoh Kasus dan Pemecahanya dengan
SPSS,(Yogyakarta:ANDI,2009),hIm.37
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a) Jika nilai Asymp.Sig.(2-tailed) < 0,05 maka data tersebut berdistribusi
tidak normal.
b) Jika nilai Asymp.Sig.(2-tailed) > 0,05 maka data tersebut berdistribusi
normal
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan
antara kelas kontrol (X;) dengan kelas eksperimen (X;) memilik nilai
yang relatif sejenis atau tidak. Uji homogenitas variansi sangat di
perlukan sebelum membandingkan dua kelompok atau lebih, agar
perbedaan yang ada bukan disebabkan oleh adanya perbedaan data dasar
(ketidak homogenan kelompok yang di bandingkan).

Untuk memeriksa tabel nilai Kebebasa (db). Dalam menguji
signifikanya terdapat db pembilang (n; - 1) dan db penyebut (n; — 1 ).
Untuk kriteria pengujian adalah dengan taraf nyata a = 0,05, data di
katakan homogen bila Fhitung < Frabel.

Untuk mempermudah penghitungan homogenitas data, peneliti
menggunakan program SPSS 21.0 dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Jika nilai signifikansi atau sig.(2-tailed) < 0,05 maka data tersebut
mempunyai varians tidak sama/tidak homogen.

b. Jika nilai signifikansi atau sig.(2-tailed) > 0,05 maka data tersebut
mempunyai varians sama/homogen.

K. Uji Hipotesis
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Setelah uji normalitas dan homogenitas dan data yang telah diuji
sudah memenuhi Kkriteria berdistribusi normal dan data homogen, maka uji
hipotesis dapat dilakukan. Pegujian hipotesis adalah suatu prosedur yang
akan menghasilkan suatu keputusan, yaitu keputusan menerima atau
menolak hipotesis tersebut.® Penelitian ini menggunakan uji t-test dan uji
Manova. Untuk mempermudah perhitungan dan analisa, peneliti
menggunakan program SPSS 16.0.

1) Uji t-test

Untuk menguji apakah ada pengaruh metode Role Playing terhadap
keaktifan dan pengaruh metode Role Playing terhadap hasil belajar,
dengan menggunakan uji t-test. Teknik t-test (disebut t-score, t-ratio, t-
technique, studet-t) adalah teknik statistik yang dipergunakan untuk
menguji signifikansi perbedaan 2 buah mean yang berasal dari dua buah
distribusi.?® Adapun tahapan pengujian hipotesis sebagai berikut:

a) Menentukan hipotesis dalam bentuk kalimat
1. H,: Ada pengaruh yang signifikan metode Role Playing terhadap
keaktifan belajar PAIl siswa kelas VII SMPN 1 Kalidawir
Tulungagung.

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan metode Role Playing

terhadap keaktifan belajar PAI siswa kelas VII SMPN 1 Kalidawir

Tulungagung.

% |gbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: PT Bumi
Aksara,2006) ,cet.2,him.31

% Tulus Winarsunu, Statistik dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan, (Malang:
Universitas Muhammadiyah Malang,2006),him.81



57

2. H,: Ada pengaruh yang signifikan metode Role Playing terhadap
hasil belajar PAI siswa kelas VII SMPN 1 Kalidawir Tulungagung.
Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan metode Role Playing
terhadap hasil belajar PAI siswa kelas VII SMPN 1 Kalidawir
Tulungagung.
b) Menentukan dasar pengambilan keputusan
1. Berdasr signifikan
a. Jika nilai Signifikansi atau Sig.(2-tailed) > 0,05, maka Hy
diterima dan H, ditolak.
b. Jika nilai Signifikansi atau Sig.(2-tailed) < 0,05, maka H, ditolak
dan H, diterima.
2. Berdasarkan t-hitung
a. Jika thiwng > traper, Maka Ho ditolak dan H, diterima (ada pengaruh
yang signifikan)
b. Jika thitung < twne, Maka Ho diterima dan H, ditolak (tidak ada
pengaruh yang signifikan.
2) Uji Manova
Langkah selanjutnya adalah mencari pengaruh metode Role
Playing terhadap keaktifan dan hasil belajar PAI siswa. Untuk mengetahui
ada atau tidaknya pengaruh metode Role Playing terhadap keaktifan dan
hasil belajar PAI siswa, peneliti menggunakan uji Manova. Analisis varian

multivariat merupakan terjemahan dari multivariate analisis of variance
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(MANOVA), jumlah variabel terikatnya lebih dari satu dan variabel
bebasnya dapat satu atau lebih.
Adapun langkah-langkah melakukan uji manova adalah sebagai
berikut:
a. Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif
Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan metode Role Playing terhadap
keaktifan dan hasil belajar PAI siswa kelas VII SMPN 1 Kalidawir
Tulungagung.
Ha : Ada pengaruh yang signifikan metode Role Playing terhadap keaktifan
dan hasil belajar PAI siswa kelas VII SMPN 1 Kalidawir Tulungagung.
b. Kriteria pengambilan keputusan
1. Berdasarkan p-value
a. Jika p-value < 0,05 maka Hy ditolak dan H, diterima (ada

pengaruh).

b. Jika p-value > 0,05 maka Hy diterima dan H, ditolak (tidak ada

pengaruh).

2. Berdasarkan signifikansi

a. Jika nilai sig. < 0,05 maka H, diterima dan Hy ditolak.

b. Jika nikai sig. > 0,05 maka H, ditolak dan Hy diterima.



